
 

BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasi dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahawa novel 

Maryam karya Okky Madasari menjelaskan perlawanan tokoh Maryam sebagai 

pemeluk agama Islam Ahmadiyah dengan cara melakukan perlawanan terbuka 

dan perlawanan tertutup. Perlawanan terbuka yang dilakukan Maryam yakni: 

menentang masyarakat non Ahmadi demi mempertahankan keyakinannya serta 

tempat tinggalnya. Sedangkan perlawanan tertutup yang dilakukan Maryam 

adalah sabar atas perlakuan yang dilakukan oleh kaum non Ahmadi terhadap 

kelompoknya tapi diam-diam maryam meminta keadilan terhadap Gubernur 

Lombok hingga Maryam menyurati Pak Presiden karena tidak mendapat 

tanggapan dari Gubernur. Adapun Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pandangan dunia Okky Madasari tentang pendidikan karakter 

dalam novelnya yang berjudul Maryam. Adapun pandangan dunia Okky 

Madasari tentang pendidikan karakter meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab Novel Maryam karya Okky Madasari relavan 

untuk menjadi bahan ajar guru dalam pembelajaran sastra di SMA. Hal ini 

dikarenakan novel Maryam mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai-

nilai karakter tersebut digali oleh siswa melalui pembelajaran menelaah karya 

sastra novel di kelas XII semester 2. 

 

 



 

1.2 Saran 

Kepada penulis novel Maryam, akan lebih baik jika penulis novel 

terus melanjutkan menyuarakan hak perempuan dan kelompok minoritas 

melalui karya sastra dengan penceritaan lebih lengkap tentang apa yang 

membuat sebuah kelompok mendapat perlakuan buruk dari kelompok 

lainnya, yang juga disertai dengan penjelasan lebih dalam lagi mengenai 

cerita atas asumsi yang beredar di masyarakat . 

Penelitian dengan sumber data novel Maryam masih dapat diteliti jauh 

dengan sudut pandang yang berbeda, misalnya dengan kajian psikologi 

sastra, kajian sosiologi sastra, dan kajian kritik psikoanalisis.  

Kajian-kajian dengan perspektif tersebut dapat memperkaya 

pemahaman kita terhadap perjuangan Maryam dan kaum Ahmd dalam 

menegakkan eksistensi kemanusiaannya. 
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